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Abstrak

Kualitas pendidikan dalam bidang IPA di Indonesia masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran berbasis masalah dan tingkat kecemasan siswa terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 356 siswa. Sampel penelitian berjumlah 93 siswa yang ditentukan melalui teknik
random sampling, kemudian dilanjutkan dengan pengundian kelas untuk menentukan kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Metode pengumpulan data dengan metode tes. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
ANAVA dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti model
konvensional (nilai FA=9,45 dengan signifikansi 0,003). Terdapat interaksi antara model pembelajaran berbasis
masalah dengan tingkat kecemasan dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar IPA siswa (nilai FA*B sama
dengan 41,56 dengan signifikansi 0,000. Hasil belajar IPA siswa yang memiliki tingkat kecemasan rendah lebih
tinggi ketika mengikuti model pembelajaran berbasis masalah (Qhitung sama dengan 9,54 lebih dari Qtabel
sama dengan 2,82). Hasil belajar IPA siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi lebih tinggi ketika
mengikuti model pembelajaran konvensional (Qhitung sama dengan 3,37 lebih dari Qtabel sama dengan 2,82).
Simpulan penelitian menunjukkan model pembelajaran berbasis masalah dan tingkat kecemasan siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA.

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis masalah, tingkat kecemasan siswa, hasil belajar IPA.

Abstract

The quality of education in the field of science in Indonesia is still relatively low and needs to be improved. This
study aims to analyze the problem-based learning model and the level of student anxiety on science learning
outcomes of grade V elementary school students. This study used a quantitative research approach. The
population in this study amounted to 356 students. The research sample amounted to 93 students determined
through random sampling technique, then continued with class drawing to determine the control class and
experimental class. The data collection method was the test method. The data obtained were analyzed using
two-way ANOVA. The results showed that there were differences in science learning outcomes between students
who followed the problem-based learning model higher than students who followed the conventional model (FA
value = 9.45 with a significance of 0.003). There is an interaction between the problem-based learning model
and the level of anxiety in its influence on student science learning outcomes (FA*B value equals 41.56 with a
significance of 0.000). Science learning outcomes of students who have low anxiety levels are higher when
following a problem-based learning model (Qcount equal to 9.54 more than Qtabel equal to 2.82). Science
learning outcomes of students who have high anxiety levels are higher when following conventional learning
models (Qcount equal to 3.37 more than Qtable equal to 2.82). The research conclusion shows that problem-
based learning model and students' anxiety level affect science learning outcomes.

Keywords: Problem-based learning, student anxiety level, science learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu proses pembelajaran ditandai dengan meningkatnya kemampuan
siswa dalam menguasai materi tertentu sehingga kompetensi dasar yang diharapkan dapat
tercapai. Keberhasilan proses pembelajaran mengandung makna ketuntasan siswa dalam
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belajar dan proses pembelajaran yang telah dilakukan sehingga tercapainya kompetensi yang
meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak (Bachtiar et al., 2018; Rahmadani & Taufina, 2020). Proses
pembelajaran dilakukan oleh guru secara sengaja untuk menyampaikan ilmu pengetahuan
kepada peserta didik, dengan cara mengorganisasikan dan menciptakan suatu sistem
lingkungan belajar dengan berbagai metode sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan
belajar secara lebih optimal (Hestiana & Rosana, 2020; Syaiful et al., 2021). Pembelajaran
IPA SD adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk diperhatikan. Banyak
model hapalan pada pelajaran IPA sering membuat siswa bosan dalam belajar (Ali et al.,
2020; Putra et al., 2017). IPA yang yang sering disebut Natural Science merupakan ilmu
pengetahuan yang mengkaji gejala-gejala alam semesta, termasuk bumi ini sehingga
terbentukLah konsep dan prinsip IPA (Aditomo & Klieme, 2020; Fartina et al., 2020; Hanif,
2020). Pembelajaran IPA di SD hendaknya mampu melatih kecakapan siswa, keatifan siswa,
sikap ilmiah dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menghadapi dan memecahkan suatu
permasalahan yang diberikan (Darling-Hammond et al., 2020). Pada dasarnya, peserta didik
di lingkungan SD kesehariannya selalu terlibat dengan alam sebagai tempat siswa belajar dan
memperoleh pengalaman.

Kenyataan saat ini, kegiatan pembelajaran di Indonesia khususnya di tingkat sekolah
dasar, kualitas pendidikan dalam bidang IPA di Indonesia masih tergolong rendah dan perlu
ditingkatkan. Dilihat hasil Studi Programme for International Student Assessment (PISA)
2018, dari 79 negara yang dijadikan peserta literasi sains, negara Indonesia berada di
peringkat ke-71 dengan perolehan skor rata-rata 396 (Tohir, 2019). Bertitik tolak dari kondisi
tersebut dapat dinyatakan bahwa terjadinya penurunan peringkat Indonesia pada tahun 2018
dengan hasil PISA 2015. Rendahnya hasil belajar IPA juga dijumpai di SD se-Gugus |
Kecamatan Kuta. Hal ini terlihat pada hasil belajar muatan pembelajaran IPA siswa kelas V
pada Penilaian Akhir Semester | Tahun Ajaran 2021/2022 memperoleh nilai rata-rata yaitu
60. Hasil belajar IPA pada siswa kelas V ini tergolong rendah karena belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor eksternal dan internal. Salah satu faktor internal yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar adalah tingkat kecemasan. Kecemasan
merupakan kondisi emosional seseorang yang tidak menenangkan pada dirinya, seperti
perasaan tertekan dalam menghadapi kesulitan sebelum kesulitan itu terjadi, yang ditandai
dengan adanya perasaan khawatir, prihatin dan rasa takut pada situasi tertentu (Halmuniati et
al., 2020; Handayani, 2016).

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu mengatasi kecemasan
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dapat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar matematika siswa, dengan pengendalian
terhadap bakat numerik siswa dan kecemasan siswa. Dalam model pembelajaran berbasis
masalah disajikan masalah sesuai dengan konteks dunia nyata dan disesuaikan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik (Duch dalam Thabroni, 2021). Adanya masalah, siswa
dirangsang untuk mengembangkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka miliki
sebelumnya (prior knowledge) sehingga akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru
(Amris & Desyandri, 2021; Tirka & Kusumawati, 2017). Model pembelajaran berbasis
masalah (PBM) memiliki karakteristik pembelajaran saintifik, yaitu siswa dipancing agar
dapat menemukan fakta serta konsep yang sulit untuk ditemukan (Ismayawati & Purwoko,
2016; Rusydi, 2017). Model PBM dapat menciptakan peserta didik yang Kkritis, aktif
menerima informasi, belajar mandiri dan pemecah masalah yang andal (Abhyasari et al.,
2020). Proses pembelajaran akan berlangsung secara interaktif dan berdampak pada
meningkatnya hasil belajar peserta didik (Devirita et al., 2021; Nagge et al., 2018). Model
pembelajaran ini berguna untuk meningkatkan tanggungjawab siswa terhadap pekerjaannya,
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meningkatkan kemampuan intelektual siswa, meningkatkan semangat dalam mengikuti
pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan
(Anjelina Putri et al., 2018; Irwanti & Zetriuslita, 2021). Keberhasilan dari pelaksanaan
model ini tergantung dari motivasi dan interprestasi yang diberikan oleh pihak guru. Temuan
penelitian sebelumnya menyatakan terdapat pengaruh negatif antara kecemasan terhadap
hasil belajar, yaitu jika kecemasan tinggi maka hasil belajar rendah dan demikian juga
sebaliknya (lkhsan, 2019). Penerapan model pembelajaran problem based learning dapat
meningkatkan motivasi belajar (Fauzan et al.,, 2017, Herlina & Sibarani, 2017;
Wahyuningtyas & Kristin, 2021). PBL dan problem solving siswa SD dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (Misla & Mawardi, 2020). Penerapan pembelajaran berbasis
masalah yang terbuka dapat menekan tingkat kecemasan siswa sehingga kemampuan
representasi matematis siswa menjadi lebih tinggi (Hamdalah, 2016). Penelitian tersebut
bertujuan untuk melihat bagaimana kemampuan representasi Matematikan siswa dan tingkat
kecemasan setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah. Namun, sampel yang
digunakan dalam penelitian tersebut tidak diuraikan secara jelas. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pembelajaran berbasis masalah dan tingkat kecemasan terhadap hasil belajar
IPA peserta didik dengan sampel siswa Sekolah dasar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dikarenakan data yang
akan diolah merupakan data rasio dan yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya pengaruh antar variabel yang diteliti. Penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang banyak melibatkan data berupa angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran data, serta penyajian data (Arikunto, 2009). Penelitian ini termasuk dalam
penelitian eksperimen karena berupaya untuk mengungkapkan hubungan sebab dan akibat
dengan cara melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini termasuk
penelitian eksperimen semu (quasi experiment) karena tidak memungkinkan untuk
mengadakan kontrol terhadap semua variabel yang relevan, serta untuk menentukan sampel
guna ditempatkan dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, subjek eksperimen
yang tidak dirandomisasi. Ditinjau dari fokus masalah dan keterkaitan antar variabel yang
dilibatkan maka penelitian ini dikatagorikan sebagai penelitian eksperimen dalam bentuk
Post-Test Only Control Group Design.

Subjek penelitian merupakan kelompok-kelompok yang paralel dilihat dari segi
kemampuannya. Masing-masing kelompok dipilih secara random (R). Kelompok pertama
diberikan perlakuan (X) dan disebut sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelompok
kedua tidak mendapatkan perlakuan dan diberi nama kelompok kontrol. Pengaruh perbedaan
perlakuan dengan cara di atas berupa O: dan O. Dalam penelitian ini, yang dimaksud
perlakuan (X) adalah perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
yang diberlakukan pada kelompok eksperimen. Sementara itu, hasil yang diperoleh sebagai
pengaruh perlakuan (treatment) adalah hasil belajar IPA, baik pada kelompok eksperimen
(O1) maupun pada kelompok kontrol (O2). Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang terdiri
dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas pertama adalah model
pembelajaran berbasis masalah (A) sebagai variabel perlakuan; variabel bebas kedua adalah
tingkat kecemasan (B) sebagai variabel moderator, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil
belajar IPA. Dengan demikian, desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain faktorial (factorial design). Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2015) yang
menyebutkan bahwa desain faktorial pada dasarnya merupakan modifikasi dari desain
eksperimen, yaitu dengan memperhatikan adanya kemungkinan variabel moderator yang
mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil (variabel dependen).
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka desain faktorial yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan desain faktorial 2x2. Mengingat ada lebih dari satu variabel yang
dilibatkan dalam penelitian ini, maka konstelasi antarvariabel penelitian perlu digambarkan.
Variabel perlakuan dalam bentuk model pembelajaran (A) dibedakan menjadi dua macam,
yaitu : (1) model pembelajaran berbasis masalah (Ai) yang digunakan untuk kelompok
eksperimen, dan (2) model pembelajaran konvensional (A2) yang digunakan untuk kelompok
kontrol. Variabel moderator tingkat kecemasan (B) dibedakan menjadi : (1) tingkat
kecemasan tinggi (B1) dan (2) tingkat kecemasan rendah (B.). Konstalasi antar variabel di
atas dapat dilihat pada rancangan faktorial 22 seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Faktorial 2x2

Model Pembelajaran

Model Pembelajaran (A) Berbasis masalah Konvensional (A2)
Tingkat Kecemasan (B) (Al)
Rendah (B1) Y(A1B1) Y(A2B1)
Tinggi (B2) Y(A1B2) Y(A2B2)

Populasi penelitian ini berjumlah 356 siswa berasal dari seluruh siswa kelas V SD
Gugus 1 Kecamatan Kuta Kabupaten Badung yang terdiri dari tujuh sekolah dengan
jumlah total keseluruhan kelas sebanyak 14 kelas pada semester | Tahun Pelajaran
2022/2023. Untuk memastikan sampel setara secara empiris, maka dilakukan uji kesetaraan
terhadap populasi guna memastikan bahwa kelas-kelas atau kelompok-kelompok yang
digunakan untuk pengambilan data berasal dari kelompok-kelompok yang memiliki
kemampuan yang setara atau sama. Untuk mengetahui kesetaraan ini, uji analisis varians
satu-jalur (ANAVA satu jalur) digunakan dalam penganalisisan data sebelum eksperimen
dilakukan dengan menggunakan bantuan Aplikasi SPSS 25. Apabila hasil analisis
menunjukan hasil yang tidak signifikan (o > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa grup-grup
tersebut adalah setara dan dapat digunakan untuk penelitian ini. Berdasarkan perhitungan uji
homogenitas, terlihat bahwa nilai signifikansi dari perhitungan Levene Statistic > 0,050. Hal
ini berarti keseluruhan data hasil belajar IPA berasal dari populasi yang homogen sehingga
dapat dikatakan bahwa uji prasyarat analisis telah terpenuhi.

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan teknik random
sampling. Melalui teknik ini, dari 14 kelas dipilih 4 kelas di mana 2 kelas yang selanjutnya
dijadikan kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran berbasis masalah
dan 2 kelas lainnya dijadikan kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan model
pembelajaran berbasis masalah atau menggunakan model pembelajaran konvensional. Dari
kelompok eksperimen dan kontrol yang terbentuk kemudian dipilah menjadi 2 kelompok lagi
yaitu siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi dan siswa yang memiliki tingkat
kecemasan rendah. Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data hasil
belajar IPA siswa yang diperoleh melalui tes hasil belajar IPA kelas V berupa tes pilihan
ganda dan data tingkat kecemasan belajar siswa SD yang diperoleh melalui kuesioner
tingkat kecemasan siswa. Agar instrumen tes hasil belajar yang dibuat dapat memenuhi
syarat yang baik, maka dilakukan uji validitas tes, uji reabilitas tes, uji daya beda tes, dan uji
tingkat kesukaran tes. Validasi isi instrumen hasil belajar siswa dan tingkat kecemasan
dilakukan dengan meminta bantuan pada dua orang pakar (Expert Judges). Setelah dianalisis
tes hasil belajar IPA yang disusun dalam penelitian ini memiliki koefisien validitas isi sebesar
0,94, sedangkan koefisien validitas isi tingkat kecemasan sebesar 0,97dengan kategori tinggi.
Dengan demikian, tes hasil belajar IPA dan kuesioner tingkat kecemasan dapat digunakan
dalam penelitian. Selanjutnya untuk menentukan reliabilitas tes hasil belajar dihitung dengan
KR-21. Pada penelitian ini suatu tes dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha
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Cronbach (&) > 0.60 sesuai dengan klasifikasi Guilford tersebut. Dari hasil analisis diperoleh
koefisien reliabilitas dari tiga puluh (30) butir yang valid dari tes hasil belajar IPA sebesar
0,88, sedangkan koefisien reliabilitas dari tiga puluh lima (35) butir yang valid dari kuesioner
tingkat kecemasan sebesar 0,93. Selanjutnya untuk menganalisis uji daya beda dilakukan
dengan menggunakan program Microsoft exce,l dari 30 butir soal tes hasil belajar IPA,
sebanyak 14 butir soal dikategorikan sangat baik, 11 butir soal dengan kategori baik, 3 butir
soal dengan kategori cukup, dan 2 butir soal dengan kategori kurang. Dari hasil analisis
tingkat kesukaran tes dengan menggunakan program Microsoft Excel, dari 30 butir soal
sebanyak 13 butir soal dikategorikan mudah, 16 butir soal dikategorikan sedang, dan 1 butir
soal kategori sukar.

Uji prasyarat analisis secara bertahap dilakukan setelah data dalam penelitian ini
terkumpul meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas, serta uji hipotesis. Uji
normalitas sebaran data dilakukan dengan berbagai dengan perhitungan Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS. Data dikatakan memiliki sebaran normal jika angka
signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 dan jika angka signifikansi yang dihasilkan
lebih kecil dari 0,05 berarti data tidak terdistribusi normal. Pengujian homogenitas varians
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s dengan bantuan program
SPSS. Varian dikatakan homogen apabila X?hitung < X?wber pada taraf signifikan 0,05 dengan
derajat kebebasan K-1. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
formula ANAVA dua jalur. Untuk mengetahui adanya interaksi antara model pembelajaran
berbasis masalah dengan tingkat kecemasan siswa terhadap hasil belajar IPA, maka
selanjutnya dilakukan uji Tukey, yang bertujuan untuk mengetahui efek interaksi mana yang
lebih baik. Adapun uji hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar
IPA antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional, terdapat pengaruh interaksi antara model
pembelajaran berbasis masalah dan tingkat kecemasan dalam pengaruhnya terhadap
hasil belajar IPA siswa, terdapat perbedaan hasil belajar IPA pada siswa yang memiliki
tingkat kecemasan rendah antara yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah
dan yang mengikuti model konvensional, dan terdapat perbedaan hasil belajar IPA pada
siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi antara yang mengikuti model
pembelajaran berbasis masalah dan yang mengikuti model konvensional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan pada hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas sebaran data
menunjukkan bahwa keseluruhan nilai signifikansi dari perhitungan Kolmogorov-Smirnov
lebih tinggi dari 0,050. Ini artinya, dari ke-6 kelompok data, semuanya berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Sedangkan pengujian homogenitas varians dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan uji Levene dengan bantuan SPSS, terlihat bahwa nilai
signifikansi dari perhitungan Levene Statistic > 0,050. Hal ini berarti keseluruhan data hasil
belajar IPA berasal dari populasi yang homogen sehingga dapat dikatakan bahwa uji
prasyarat analisis telah terpenuhi. Hal ini juga berarti pengujian hipotesis bisa dilanjutkan.
Hasil perhitungan skor hasil belajar disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan pada Tabel 2, hasil belajar IPA kelompok siswa dengan tingkat
kecemasan rendah yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah memperoleh
rata-rata nilai 62.61, median 63.00 dan standar deviasi 7.52. Hasil belajar IPA kelompok
siswa dengan tingkat kecemasan tinggi yang mengikuti model pembelajaran berbasis
masalah memperoleh rata-rata nilai 49,91, median 50,00, dan standar deviasi 6,99. Hasil
belajar IPA kelompok siswa dengan tingkat kecemasan rendah yang mengikuti model
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pembelajaran konvensioanl memperoleh rata-rata nilai 48,00, median 49,00, dan
standar deviasi 7.59. Hasil belajar IPA kelompok siswa dengan tingkat kecemasan tinggi
yang mengikuti model pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata nilai 55,09.93,
median 56,99, dan standar deviasi 7,31. Hasil analisis varians dua jalur hasil belajar IPA
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Rekapitulasi perhitungan skor hasil belajar IPA siswa

ariabel
Al A AlB1 AlB2 A2B1 A2B2
Statistik

Mean 56,26 51,54 62,61 49,91 48,00 55,09
Median 56,00 51,50 63,00 50,00 49,00 56,99
Modus 51,00 56,00 64,00 49,00 49,00 56,00
Std. Deviasi 9,63 8,19 7,52 6,99 7,59 7,31
Varians 92,78 67,14 56,61 48,90 57,64 53,45
Minimum 36,00 34,00 46,00 36,00 34,00 40,00
Maksimum 75,00 67,00 75,00 65,00 61,00 67,00

Jumlah 2588,00 2371,00  1440,00 1148,00 1104,00  1267,00

Tabel 3. Ringkasan Analisis VVarians Dua Jalur Hasil Belajar IPA

Sumber variasi Jumlah df Rerata Jumlah F Sig.
Kuadrat Kuadrat
Antar A 511,84 1 511,84 9,45 0,003
Antar B 180,88 1 180,88 3,34 0,002
Inter A*B 2250,27 1 2250,27 41,56 0,000
Dalam 4765,13 88 54,15
Total 275009,00 92

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis terhadap data yang diperoleh dalam penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada hasil belajar IPA siswa yang mengikuti
model pembelajaran berbasis masalahlebih tinggi daripada siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional dalam pelajaran IPA. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan besaran
skor rata-rata hasil belajar IPA siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis masalah sebesar 56,26 yang lebih besar dari skor rerata siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional yaitu sebesar 51,54 (xa1 =56,26 > xa2 = 51.54) dan
nilai signifikansi hasil belajar IPA sebesar 0,003 atau lebih kecil dari 0,05 (sig.<0,05).
Pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh interaksi
yang signifikan antara model pembelajaran dan tingkat kecemasan siswa terhadap hasil
belajar IPA. Hasil analisis Anava dua jalur diperoleh nilai F (a x b) = 41,56, df = 1, dan Sig =
0,000. Ini berarti nilai Sig lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis nol (HO) yang
menyatakan tidak ada interaksi antara Model pembelajaran berbasis masalah dengan tingkat
kecemasan siswa terhadap hasil belajar IPA siswa, ditolak. Sebaliknya hipotesis alternative
(H1) yang menyatakan ada interaksi antara model pembelajaran berbasis masalah dengan
tingkat kecemasan siswa terhadap hasil belajar IPA siswa, diterima. Karena itu terdapat
interaksi antara model pembelajaran berbasis masalah dengan tingkat kecemasan terhadap
hasil belajar IPA siswa. Berdasarkan hasil rekapitulasi deskripsi statistik masing-masing
variabel, kelompok siswa dengan tingkat kecemasan rendah yang mengikuti model
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pembelajaran berbasis masalah mendapatkan rata-rata skor hasil belajar lebih tinggi yaitu
62,61 dibandingkan dengan kelompok siswa dengan tingkat kecemasan tinggi yang
mengikuti model pembelajaran berbasis masalah yaitu sebesar 49,91 (Xais1 =62,61 > Xa1B2
= 49,91). Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis masalah lebih baik
dilaksanakan pada kelompok siswa dengan tingkat kecemasan rendah. Hasil analisis juga
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPA siswa yang
memiliki tingkat kecemasan rendah ketika mereka diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dan model konvensional. Analisis memperlihatkan Qtabel(0.05)
= 2.82, dan Qnitung = 9,523 atau dengan kata lain Qnitung lebih besar dari Qtaper (Qnit = 9,523 >
Qtaver = 2,82). Hasil belajar IPA siswa yang memiliki tingkat kecemasan rendah lebih tinggi
ketika mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dibandingkan dengan siswa yang
memiliki kecemasan rendah ketika mengikuti model pembelajaran konvensional.

Hal ini ditunjukkan oleh perolehan besaran skor rata-rata hasil belajar IPA siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan tingkat
kecemasan rendah sebesar 62,61 yang lebih besar dari skor rerata siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional dengan tingkat kecemasan rendah yaitu sebesar 48,00 (Xaig1 =
62,61 > xa281 = 48,00). Selain itu, Dari hasil analisis terbukti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar IPA siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi ketika
mereka diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan model
konvensional. Analisis memperlihatkan nilai Qtabei(o.05) Sebesar 2.82 dan nilai Qnitung 3,373
atau Qnitung lebih besar dari Qtapel Qtabel (Qnit = 3,37>Qtabel = 2,82). Hasil belajar IPA siswa
yang memiliki tingkat kecemasan tinggi lebih tinggi ketika mengikuti model pembelajaran
konvensional dibandingkan dengan ketika mengikuti model pembelajaran berbasis masalah.
Hal ini ditunjukkan oleh perolehan besaran skor rata-rata hasil belajar IPA siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional dengan tingkat kecemasan tinggi sebesar 55,09
yang lebih besar dari skor rerata siswa dengan tingkat kecemasan tinggi yang mengikuti
model pembelajaran berbasis masalah yaitu sebesar 49,91 (Xais2 = 49,91 < Xa282 = 55,09).
Ini berarti bahwa siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi akan lebih nyaman belajar
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan beberapa temuan. Temuan pertama, terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPA siswa yang mengikuti model pembelajaran
berbasis masalah lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional dalam pelajaran IPA. Adanya perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti pembelajaran model
konvensional menunjukkan bahwa kelebihan dari model pembelajaran berbasis masalah
tidak saja dalam tataran teoretis namun terbukti secara empiris. Model pembelajaran berbasis
masalah dapat memberikan manfaat kepada siswa agar siswa dapat belajar secara mandiri
dan memberikan pengalaman dalam menyelesaikan masalah sehari-hari yang mendorong
berkembangnya pola pikir dan pola kerja siswa dalam membelajarkan dirinya (Benbow et al.,
2021; Luthfiana & Purwasi, 2018; Natalia, 2017). Temuan ini diperkuat dengan temuan
sebelumnya menyatakan model pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA (Pransisca & Gazali, 2021). Hal ini bisa
dikarenakan model pembelajaran berbasis masalah menyajikan masalah yang sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa dan bersifat autentik atau dekat dengan lingkungan sekitar siswa
(Surya, 2017). Model pembelajaran berbasis masalah mampu menggiatkaan peserta didik
untuk berpikir secara aktif, kreatif, dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, untuk merumuskan
hipotesis terhadap masalah yang dihadapi dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga peserta didik mampu memecahkan sendiri permasalahan yang dihadapi. Siswa
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yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah mendapatkan hasil belajar IPA yang
lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Pada
model pembelajaran konvensional, guru lebih menekankan proses pembelajaran satu arah,
yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran dan siswa berperan sebagai penerima semata.
Pembelajaran konvensional memposisikan siswa sebagai penerima pasif dari apa yang
ditransfer dan diketahui oleh guru sehingga cenderung membuat siswa gagal dalam hasil
belajar termasuk dalam memahami konsep-konsep pelajaran (Anjelina Putri et al., 2018;
Sriwahyuni et al., 2020; Umbara et al., 2020). Model ini kurang memberi ruang pada
pemunculan gagasan-gagasan siswa, baik yang telah dimiliki siswa maupun yang akan
diungkapkan. Akibatnya, proses pembelajaran konvensional lebih cenderung berjalan dalam
suasana membosankan dan kurang menarik perhatian siswa karena proses pembelajaran
didominasi oleh guru, dan akhirnya berdampak pada menurunnya hasil belajar siswa di kelas.

Temuan kedua, pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
memberikan pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan tingkat kecemasan siswa
terhadap hasil belajar IPA. Peserta didik yang memiliki tingkat kecemasan yang cenderung
rendah akan mempunyai kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir Kritis
yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tingkat kecemasannya cenderung
tinggi. Model pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa, dengan melakukan pengendalian terhadap bakat numerik dan
kecemasan siswa (Arifin et al.,, 2021; Shofiyah & Wulandari, 2018). Temuan lain
menunjukkan pengaruh negatif antara kecemasan terhadap hasil belajar, yaitu jika
kecemasan tinggi maka hasil belajar rendah dan demikian juga sebaliknya (Ikhsan, 2019).
Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran berbasis masalah merupakan solusi yang
tepat untuk meningkatkan hasil belajar IPA terutama bagi kelompok siswa yang memiliki
tingkat kecemasan rendah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dalam pelajaran IPA dan
tingkat kecemasan siswa terhadap hasil belajar IPA.

Temuan ketiga, hasil belajar IPA siswa yang memiliki tingkat kecemasan rendah
lebih tinggi ketika mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dibandingkan dengan
siswa yang memiliki kecemasan rendah ketika mengikuti model pembelajaran konvensional.
Melalui model pembelajaran berbasis masalah peserta didik dapat menikmati proses
pembelajaran dan mampu mengendalikan kecemasan terhadap pelajaran yang dimilikinya
(Hartini & Ratnaningsih, 2016). Peserta didik yang mengikuti model pembelajaran berbasis
masalah akan lebih bersemangat dalam belajar dan menyelesaikan permasalahan,
bekerjasama dalam kelompok, berkurangnya rasa tegang atau gelisah, lebih percaya diri
dalam menyatakan ide atau pendapat. Model pembelajaran berbasis masalah juga melatih
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan berbagai masalah yang bersifat
kontekstual dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang memiliki tingkat
kecemasan yang cenderung rendah akan mempunyai kemampuan pemecahan masalah
matematik dan kemampuan berpikir Kkritis matematik yang lebih baik dibandingkan dengan
peserta didik yang tingkat kecemasannya cenderung tinggi (Bakhri et al., 2019; Hartini &
Ratnaningsih, 2016). Dengan kata lain, untuk menekan tingkat kecemasan peserta didik
maka guru harus bisa membuat peserta didik nyaman sehingga proses pembelajaran menjadi
menyenangkan. Pemilihan model pembelajaran yang tepat mampu mampu mewujudkan
proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Melalui model pembelajaran berbasis
masalah peserta didik dapat menikmati pembelajaran sehingga mampu untuk mengendalikan
kecemasan terhadap pelajaran. Model pembelajaran berbasis masalah mampu menekan
tingkat kecemasan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(Nurgqomariah et al., 2017; M. D. Saputra et al., 2019). Model pembelajaran berbasis masalah
memiliki berbagai macam manfaat yang dapat menimbulkan dampak positif bagi siswa.
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Adapun dalam penelitian ini, kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis
masalah lebih memiliki rasa percaya diri dalam memecahkan masalah dan memiliki
hubungan sosial yang cukup erat karena terbentuk melalui kolaborasi kelompok, serta
meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran. Model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan melalui masalah yang
kontekstual sehingga dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman terhadap materi yang
sedang dipelajari (Budiastra et al., 2019; Wicaksono & Iswan, 2019).

Pembelajaran berbasis masalah mampu memberikan distribusi yang efektif dalam
pola pembelajaran dan mampu memberikan keefektifan terhadap waktu serta membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah
satu model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi gangguan kecemasan dalam diri siswa,
karena menuntut siswa berperan aktif dan memfasilitasi terjadinya pembelajaran kolaboratif
(Bachtiar et al., 2018; Ekawati & Kusumaningrum, 2020). Dalam penelitian ini, siswa
diharapkan mampu mencari, menyelidiki, memahami makna dan memahami sains dalam
konteks yang relevan. Hal ini mampu membangkitkan rasa percaya diri siswa dalam
membangun pengetahuan sehingga dapat menurunkan tingkat kecemasan. Berdasarkan hasil
penelitian, maka dapat diuraikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar IPA siswa yang memiliki tingkat kecemasan rendah ketika mereka diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan model konvensional,
yaitu model pembelajaran berbasis masalah lebih baik diberikan kepada siswa dengan tingkat
kecemasan yang rendah. Temuan keempat, hasil belajar IPA siswa yang memiliki tingkat
kecemasan tinggi lebih tinggi ketika mengikuti model pembelajaran konvensional
dibandingkan dengan ketika mengikuti model pembelajaran berbasis masalah.

Dalam pembelajaran konvensional, pembelajaran cenderung didominasi oleh guru
dan siswa yang memiliki kemampuan lebih. Otoritas seorang guru di kelas lebih diutamakan
dan berperan sebagai contoh bagi peserta didik. Guru merupakan penentu jalannya
pembelajaran yang menolong peserta didik mengembangkan pengetahuan, pengalaman,
keterampilan dan sikapnya melalui materi. Model pembelajaran konvensional membiasakan
peserta didik untuk menghapal materi sehingga memudahkan proses pengajaran dan
membantu peserta didik untuk mencapai sebanyak mungkin tujuan yang diinginkannya.
Model pembelajaran konvensional mampu menyederhanakan untuk memuluskan
kenyamanan dalam belajar dan mengelola sumber-sumber belaja, serta bekerja dengan
pemanfaatan jadwal yang kuat (Asnur & Ambiyar, 2018; Harefa et al., 2020; Siahaan et al.,
2022). Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diuraikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar IPA siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi ketika
mereka diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan model
konvensional, siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi lebih baik diberikan model
pembelajaran konvensional daripada model pembelajaran berbasis masalah. Implikasi
penelitian ini diharapkan guru, dalam memilih model pembelajaran yang tepat hendaknya
mempertimbangkan faktor-faktor yang memungkinkan proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif, sehingga hasil yang didapat bisa lebih maksimal.

4. SIMPULAN

Hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah
berbeda dengan siswa yang mengikuti model konvensional. Penggunaan Model pembelajaran
berbasis masalah dinyatakan lebih baik sebab memberikan hasil belajar yang lebih tinggi
pada peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas V SD di gugus 1 Kecamatan Kuta. Pembelajaran dengan model pembelajaran
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berbasis masalah, memberikan pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan tingkat
kecemasan siswa terhadap hasil belajar IPA. Model pembelajaran berbasis masalah lebih baik
dilaksanakan pada kelompok siswa dengan tingkat kecemasan rendah karena memberikan
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang memiliki tingkat
kecemasan tinggi. Hasil belajar IPA pada siswa yang memiliki tingkat kecemasan rendah
antara yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah berbeda dengan yang mengikuti
model konvensional. Hasil belajar IPA pada siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi
antara yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah berbeda dengan yang mengikuti
model konvensional. Kelompok siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi memperoleh
hasil belajar yang lebih baik saat mengikuti model pembelajaran konvensional dibandingkan
dengan mengikuti model pembelajaran berbasis masalah. Direkomendasikan agar guru perlu
meningkatkan kreativitasnya dalam memilih model, pendekatan dan metode yang tepat dalam
proses pembelajaran.
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